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PENDAHULUAN

Tanaman kapas sudah lama dikembangkan di Indonesia baik di lahan kering mau-
pun di lahan sawah sesudah padi dalam sistem tumpang sari dengan palawija yang terse-
bar di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Bali. Dalam pengembangannya sela-
lu mempunyai kendala keterbatasan air karena sebagian besar menempati lahan kering de-
ngan musim hujan yang pendek dan tekstur tanah ringan dengan kemampuan memegang
air yang rendah. Pada kondisi yang demikian tanaman kapas sangat rentan terhadap keke-
ringan. Berbagai upaya untuk mengatasi kendala tersebut telah dilakukan melalui program
pemuliaan dengan menghasilkan varietas yang tahan terhadap keterbatasan air. Berbekal
varietas unggul saja tidak cukup untuk meningkatkan produksi kapas nasional tanpa di-
ikuti dengan upaya lainnya seperti pengelolaan budi daya tanaman, lahan, pengendalian
hama, dan lingkungan tumbuh.

Faktor iklim terutama curah hujan menempati urutan pertama yang paling berpe-
ngaruh terhadap tingkat produktivitas tanaman di lahan kering tidak terkecuali tanaman
kapas meskipun tanaman kapas sebenarnya relatif lebih tahan kering dibanding tanaman
semusim lainnya. Curah hujan juga menjadi faktor penentu bagi keberhasilan tanaman ka-
pas tadah hujan di India, perbedaan hasil kapas (simulasi) terhadap potensi hasil rata-rata
mencapai 1.120 kg/ha (Aggarwal et al. 2008). Untuk mengurangi tingkat perbedaan hasil
tersebut maka dilakukan pengairan yang dapat meningkatkan hasil kapas 35%. Produksi
kapas di Pakistan mencapai 2.039 kg/ha bila kapas ditanam pada waktu tanam yang opti-
mum seperti yang dilaporkan oleh Ali et al. (2004), produksi kapas akan menurun 18—
49% bila waktu tanam mundur hingga 45 hari dari waktu tanam optimum. Produksi kapas
di Australia juga meningkat bila ditanam pada saat yang optimum karena dapat memaksi-
malkan periode musim hujan untuk perkembangan buah dan serat, sebaliknya bila waktu
tanam mundur akan menurunkan persentase serat (Bange et al. 2004).

*) Peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, Malang
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Bila awal musim hujan mundur maka tanaman kapas ditanam mundur dari nor-
malnya dan bila diikuti dengan pendeknya musim hujan maka tidak jarang tanaman kapas
akan mengalami kegagalan panen. Kendala iklim lainnya adalah lama penyinaran mataha-
ri yang biasanya lebih rendah pada musim hujan dibanding musim kemarau. Hal ini akan
menambah kelembapan di sekitar tanaman terutama di daerah yang lahannya banyak
pohon menaungi lahan sekitarnya. Tanaman kapas di Indonesia sebenarnya lebih sesuai
bila ditanam di lahan yang terbuka dengan lama penyinaran yang lebih lama seperti pada
musim kemarau, akan tetapi pada musim kemarau ketersediaan air terbatas. Apabila ke-
tersediaan air terjamin pada musim kemarau yang berasal dari irigasi, penanaman kapas di
lahan sawah sesudah padi lebih prospektif dibanding pengembangan kapas di lahan ke-
ring. Menurut Corwin et al. (2003) ketersediaan air tanah mempunyai korelasi yang sa-
ngat tinggi terhadap hasil kapas.

Produksi kapas pada ekosistem manapun sangat dipengaruhi oleh variabilitas iklim
terutama faktor curah hujan sehingga dalam pengusahaannya harus menyesuaikan dengan
pola sebaran curah hujan setempat. Hasil penelitian di seluruh daerah pengembangan ka-
pas di Indonesia menunjukkan bahwa curah hujan hanya terkonsentrasi dalam periode
yang sangat pendek yaitu hanya 3—4 bulan (Riajaya 2008) sehingga dibutuhkan upaya
yang sangat ketat dalam pengaturan waktu tanam baik kapas maupun padi atau palawija
yang biasa ditanam sebelumnya. Selain itu pengembangan kapas di lahan kering menem-
pati lahan marginal dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah dan minimnya fasilitas
pengairan. Dua hal inilah yang menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas kapas di
tingkat petani. Ketersediaan air merupakan kendala utama dalam pengembangan kapas di
lahan kering. Untuk mengurangi risiko kekeringan, pengairan sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan ketersediaan air dalam tanah dan dapat memperpanjang periode musim.
Ketersediaan air yang terbatas disebabkan antara lain kapasitas memegang air yang ren-
dah, variasi curah hujan tinggi, dan evaporasi meningkat (Scherer et al. 1996).

Akhir-akhir ini frekuensi kejadian iklim ekstrim seperti kekeringan atau banjir ma-
kin sering dengan intensitas makin kuat sehingga perlu antisipasi dini untuk mengurangi
kemungkinan kerugian yang lebih besar. Kejadian iklim ekstrim berulang setiap 3-5 ta-
hun, meskipun dari data meteorologi sebelumnya berulang setiap 4—7 tahun sekali. De-
ngan demikian tanaman kapas maupun tanaman pangan rentan terhadap perubahan iklim
sehingga langkah penyesuaian tanam perlu dilakukan. Untuk itu tulisan ini akan menyaji-
kan variabilitas periode musim hujan kaitannya dengan penentuan waktu tanam kapas pa-
da kondisi iklim normal, serta langkah-langkah antisipasi bila terjadi pergeseran musim.
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PENGEMBANGAN KAPAS TANAM MUSIM HUJAN (KAPAS TMH)

Pengembangan kapas di lahan kering dilakukan pada awal musim hujan sehingga
biasa disebut kapas TMP atau TMH. Di wilayah tersebut tentu saja kapas ditanam bersa-
ma-sama palawija dalam sistem tumpang sari. Jenis palawija yang biasa ditumpangsari-
kan dengan kapas adalah jagung atau kacang hijau. Pemilihan jenis palawija yang ditanam
tergantung pada kebiasaan petani setempat. Pada kondisi tumpang sari terjadi kompetisi
penggunaan hara, air, dan cahaya; ketiga faktor tersebut bila dikelola dengan baik maka
akan saling berkomplemen satu sama lain. Dengan demikian untuk mengurangi tingkat
kompetisi, pemilihan jenis palawija dalam sistem tumpang sari sebaiknya mempunyai
umur yang lebih pendek dibanding kapas dan habitus tanaman tidak saling menaungi un-
tuk mengurangi persaingan penggunaan cahaya karena tanaman kapas tidak suka naungan.

Kapas TMH sebagian besar menempati lahan kering yang tersebar di Jawa Timur
bagian Timur, Sulawesi Selatan bagian Timur, sebagian Jawa Tengah, Nusa Tenggara Ba-
rat, Nusa Tenggara Timur, dan Bali. Selain periode musim hujan yang pendek di wilayah-
wilayah tersebut, curah hujan sangat erratic atau tidak menentu, padahal pemenuhan ke-
butuhan air tanaman berasal dari curah hujan. Minimnya sarana pengairan di daerah tadah
hujan/lahan kering menyebabkan tanaman yang diusahakan sangat rentan terhadap keke-
ringan apabila tidak turun hujan dalam periode agak lama (dry spell). Menjelang musim
hujan atau labuhan/peralihan petani menanam jagung sebagai tanaman pokok (sumber pa-
ngan), kemudian menanam palawija lagi pada musim hujan. Pada musim yang kedua ter-
sebut tanaman kapas diusahakan secara tumpang sari baik dengan jagung atau kacang hi-
jau. Apabila awal musim hujan pada bulan Oktober maka pergiliran tanaman palawija-ka-
pas masih dimungkinkan seperti tertera pada Gambar 1. Akan tetapi apabila musim hujan
terlambat pergiliran tanaman tidak dimungkinkan, maka tumpang sari palawija+kapas di-
lakukan segera pada awal musim hujan.

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mrt | Apr | Mei | Jun | Jul |Agst | Spt
Jagung Jagung+Kapas
’—> KEMARAU
Jagung Jagung/Kacang hijau

Gambar 1. Pola tanam palawija-palawija+kapas di lahan kering

Musim kemarau biasanya berlangsung mulai akhir April dan diharapkan kapas su-
dah memasuki periode pemasakan buah dan tidak menghendaki adanya hujan sampai pa-
nen tiba. Hujan yang turun selama musim panen akan menurunkan kualitas serat juga
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akan menunda mekarnya buah kapas. Permulaan musim kemarau dapat terjadi lebih awal
dari biasanya sehingga akan memperpendek musim hujan dan akan mengganggu pertum-
buhan tanaman. Dampak kemarau akan lebih terasa menimpa lahan kering karena sumber
air di lahan kering hanya dari curah hujan. Dengan demikian upaya untuk meningkatkan
ketersediaan air di lahan kering terus dilakukan.

PENGEMBANGAN KAPAS TANAM MUSIM KEMARAU
(KAPAS TMK 1)

Pengembangan kapas yang ditanam pada musim kemarau dilakukan di lahan sawah
sesudah padi. Pola tanamnya adalah padi-kapas+palawija seperti tertera pada Gambar 2.
Padi ditanam pada awal musim hujan dan dipanen memasuki musim kemarau. Setelah pa-
nen padi, petani biasanya menanam jagung yang dapat ditumpangsarikan dengan kapas.
Tanaman kapas yang ditanam di lahan sawah hanya mungkin dilakukan pada MK | dima-
na pasokan air tidak mencukupi untuk tanam padi kedua. Pada MK Il tanaman kapas tidak
dianjurkan untuk ditanam karena berisiko terhadap kekeringan, dan menjelang panen ka-
pas akan bersamaan dengan awal musim hujan berikutnya.

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mrt | Apr | Mei | Jun | Jul |Agst | Spt

Padi Jagung+Kapas

Kedelai / Padi //{agung+Kapas /

Gambar 2. Pola tanam padi-palawija+kapas di lahan sawah

Pada prinsipnnya petani harus menanam padi atau palawija sebagai sumber pangan
dan kapas sebagai “cash crop” atau tambahan pendapatan. Pilihan pola tanam yang dite-
rapkan disesuaikan dengan pola hujan dan minat petani setempat. Pola tanam padi-jagung
banyak ditemui di Jawa Tengah (Blora, Grobogan), Sulawesi Selatan, NTT, dan NTB.
Pola tanam padi-kedelai banyak ditemui di Jawa Timur (Lamongan, Mojokerto). Jadi ka-
pas dapat ditumpangsarikan dengan jagung atau kedelai, tergantung dari kebiasaan petani
setempat. Sumber pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman berasal dari curah hujan, iri-
gasi, air sumur dangkal, dan sumber lainnya yang dekat dengan lahan. Pengaturan tanam
pada MK | juga perlu diperhatikan agar tanaman masih cukup mendapatkan hujan pada
awal pertumbuhannya dan tambahan pengairan bila diperlukan yang berasal dari sumur
dangkal di sekitar lahan. Bila tanam terlambat maka akan meningkatkan jumlah pengairan
(kocor) karena pada kondisi normal, tanaman pada MK | hanya mendapatkan hujan satu
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bulan (April). Hallikeri et al. (2009) mendapatkan bahwa produksi kapas lebih banyak di-
pengaruhi oleh waktu tanam dibanding pengairan. Kehilangan hasil karena tanam terlam-
bat tidak dapat dikompensasi dengan menambah jumlah pengairan.

Di lahan sawah tekstur tanahnya lebih berat dibanding lahan kering yang umumnya
memiliki tekstur ringan. Di lahan sawah beririgasi dengan kondisi iklim yang lebih basah
masih bisa mendapat jaminan pasokan air dari sungai atau bendungan. Akan tetapi bila
hujan yang turun berlebihan maka akan menimbulkan genangan yang lebih lama, sedang-
kan kapas tidak tahan genangan. Lahan dengan tekstur liat biasanya memiliki drainase
yang buruk dan infiltrasi lambat sehingga mengganggu keseimbangan air dan udara dalam
tanah untuk pertumbuhan dan perkembangan akar. Sebaliknya bila terjadi kekeringan ma-
ka tanah akan merekah yang juga akan mengganggu pertumbuhan akar.

PERIODE MUSIM HUJAN DAN PENENTUAN WAKTU TANAM
KAPAS TMH

Musim hujan bervariasi menurut tempat dan waktu. Periode musim hujan di berba-
gai wilayah pengembangan kapas disajikan pada Tabel 1—-7. Waktu tanam kapas dinyata-
kan dalam minggu tanam paling lambat (MPL) dan ditentukan 16 minggu mundur dari
awal musim kemarau (Riajaya et al. 1999; 2001; 2003; 2005); (Riajaya dan Kadarwati
2009). Awal musim hujan ditentukan bila peluang hujan di atas 60% dan awal musim ke-
marau ditentukan bila peluang hujan menurun di bawah 60%. Selama periode musim hu-
jan peluang hujan kadang berada di bawah 60% dalam periode 57 hari, tetapi bila sering
terjadi peluang di bawah 60% maka di wilayah tersebut tidak dianjurkan untuk tanaman
kapas karena ketidakpastian curah hujan. Pada prinsipnya dengan penetapan MPL di ma-
sing-masing wilayah tanaman kapas mendapat hujan minimal 16 minggu sampai buah ka-
pas siap dipanen sehingga waktu tanam ditentukan mundur 16 minggu dari awal musim
kemarau.

A. Sulawesi Selatan

Sulawesi Selatan merupakan daerah pengembangan kapas terluas dibanding provin-
si lainnya. Direktorat Jenderal Perkebunan (2010) menargetkan areal pengembangan ka-
pas di Sulawesi Selatan MT 2011 seluas 7.000 ha dari total 15.900 ha di seluruh wilayah
pengembangan kapas di Indonesia atau sekitar 44%. Pengembangan kapas dilakukan di
lahan kering di wilayah Barat dan di lahan sawah sesudah padi di wilayah Timur. Tabel 1
menunjukkan bahwa musim hujan di Sulawesi Selatan wilayah Barat yang meliputi Kabu-
paten Gowa, Takalar, dan Jeneponto bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya dan
berlangsung paling awal mulai minggu kedua November dan berakhir paling awal minggu
pertama Maret. Musim hujan terpendek <3 bulan terjadi di wilayah sekitar Julubori dan
Botonompo, Gowa. Dengan musim hujan yang pendek di wilayah tersebut tidak memung-
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kinkan pergiliran tanaman, penanaman dilakukan secara tumpang sari yaitu dua tanaman
atau lebih ditanam pada waktu dan lahan yang sama atau hampir bersamaan.

Umumnya musim hujan berlangsung 3—4 bulan saja mulai November hingga Ma-
ret, di beberapa wilayah dapat berlangsung lebih lama mulai November hingga Mei seper-
ti di Borongloe, Gowa, dan Malolo, Takalar. Di wilayah tersebut pergiliran tanaman atau
tumpang sisip masih dimungkinkan, tanaman palawija pertama yang ditanam pada awal
musim hujan hendaknya berumur genjah <3 bulan. Dengan memperhatikan awal musim
kemarau mulai pertengahan Maret hingga pertengahan April maka penanaman kapas di
sebagian besar wilayah Sulawesi Selatan bagian Barat hendaknya dilakukan pada bulan
Desember, dan Januari di wilayah yang memiliki musim hujan yang panjang. Penanaman
tepat waktu sangat dianjurkan bila pemenuhan kebutuhan air tanaman hanya mengandal-
kan dari curah hujan.

Umumnya petani lahan kering di Sulawesi Selatan menanam jagung pada awal mu-
sim hujan kemudian menanam jagung lagi pada musim kedua yang dapat ditumpangsari-
kan dengan kapas. Pilihan tumpang sari atau tumpang sisip dengan jagung pada musim
yang pertama atau kedua tergantung panjang musim hujan di daerah tersebut. Bila periode
musim hujan pendek dan permulaan musim hujan mundur maka sebaiknya sistem tum-
pang sari sangat dianjurkan.

Penanaman kapas di Sulawesi Selatan wilayah Timur meliputi Kabupaten Banta-
eng, Bulukumba, Sinjai, Bone, Soppeng, dan Wajo. Di wilayah tersebut periode musim
hujan lebih panjang dibanding wilayah Barat yaitu mulai November sampai Juli di seba-
gian besar wilayah dan bahkan sampai Agustus di beberapa wilayah (Tabel 2). Periode
hujan terpanjang terdapat di Bonto Manai (Bulukumba) yaitu mulai akhir November sam-
pai minggu kedua Agustus. Pergiliran tanaman sangat memungkinkan yaitu palawija I-
palawija Il + kapas. Sebagian wilayah Bone permulaan musim hujan mulai Maret sampai
Juli seperti di Lerang, Katumpi, Bengo, dan Unyi. Sebagian besar di wilayah tersebut me-
nempati lahan sawah dan kapas diusahakan setelah padi. Sistem tumpang sari kapas dan
palawija sangat dianjurkan mulai awal musim hujan. Tanam kapas berkisar minggu keti-
ga—keempat Maret di sebagian besar Sulawesi Selatan wilayah Timur hingga minggu per-
tama—ketiga April di wilayah yang musim hujannya berakhir pada bulan Juli-Agustus.
Musim tanam lebih awal yaitu pada minggu ketiga Februari di Soppeng, di wilayah terse-
but permulaan musim hujan lebih awal yaitu mulai November hingga Juni. Penanaman
yang terlalu mundur setelah padi mengakibatkan panen kapas bersamaan dengan awal hu-
jan musim berikutnya.
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Tabel 1. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Sulawesi Selatan wilayah Barat (Kabupaten Gowa, Takalar, dan Jeneponto)

Bulan/minggu
Lokasi

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

1[2]3]4

1]2]3]4

1|2|3|4

1|2|3|4

1|2|3|4

1|2|3|4

1|2|3|4

1. Gowa

- Kampili

- Sungguminasa

- Julubori

- Katangka

- Tinggimae

- Bontonompo

- Intake bili-bili

- Bt. Langkasa

- Macini Baji

- Mandalle

- Kalabajeng

- Borongloe

2. Takalar

- Palleko

- Bontokassi

- Bontokadatto

- Malolo

- Bontomanai

- Jenemarung

- Cakura

- Campagaya

3. Jeneponto

- B. Kelara

Keterangan:

[ - Periode hujan
Sumber: Riajaya et. al. (2001).

MPL (minggu tanam paling lambat)
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Tabel 2. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Sulawesi Selatan wilayah Timur (Kabupaten Bantaeng, Bulukumba, Sinjai, Bone, Soppeng, dan Wajo)

ulan/minggu | November | Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
m;\ 1] 2] 3] 4] 1] 2] 3[4 1]2]3]4a]1][2]3]4[1]2[3]4]1]2]3]4[1]2[3]4]1]2]3]4]1]2[3]4]1][2]3]4
1. Bantaeng
- Moti
2. Bulukumba
- Bt. Manai
- Sangkala
- Padangloang
3. Sinjai
- Panaikang
4. Bone

e [ 1
N0 U U S O N e .
- Lerang
- B. Katumpi
- Maccope
- Katumpi
- Talungeng
- Biru
- Bengo
- Unyi

5. Soppeng

- Lalange
- Latappareng
- Lapajung
- Salobune
__

6. Wajo
- Menge

Keterangan: Periode hujan
Sumber: Riajaya et al. (2001).

MPL (minggu tanam paling lambat




Periode musim hujan di Sulawesi Selatan wilayah Timur lebih bervariasi antarka-
bupaten dibanding wilayah Barat. Perbedaan tersebut menghasilkan dua periode musim
tanam yaitu Desember di wilayah Barat dan memasuki musim panen pada Maret, kemudi-
an disambung dengan musim tanam pada bulan Maret di wilayah Timur dan memasuki
musim panen pada bulan Juli/Agustus. Dengan demikian dalam satu tahun dapat dilaku-
kan dua kali penanaman di wilayah yang berbeda.

Saat ini di Sulawesi Selatan umumnya menjadi sentra pengembangan jagung, se-
hingga tanaman kapas yang akan dikembangkan harus dapat ditumpangsarikan dengan ja-
gung dengan proporsi tanaman jagung dan kapas disesuaikan dengan keinginan petani.
Tumpang sari kapas dan jagung diharapkan tidak mengganggu program ketahanan pa-
ngan, justru saling mendukung program ketahanan pangan dan pemenuhan serat untuk ke-
butuhan industri tekstil dalam negeri.

B. Jawa Timur

Penanaman kapas di Jawa Timur umumnya dilakukan pada lahan tegal dan di lahan
sawah sesudah padi mulai dari wilayah timur yang meliputi Kabupaten Banyuwangi, Si-
tubondo, Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang sampai wilayah barat yang meliputi Tu-
ban, Lamongan, dan Mojokerto. Pada Tabel 3 nampak bahwa periode hujan di wilayah
timur lebih pendek dibanding wilayah barat yaitu hanya berlangsung 3,25-5,75 bulan sa-
ja. Periode hujan terpendek terjadi di Asembagus (Situbondo), Wongsorejo (Banyuwa-
ngi), Belikanget (Tuban) yaitu kurang dari 4 bulan. Pada kondisi yang demikian pergiliran
tanaman tidak memungkinkan. Periode musim hujan lebih panjang terjadi di Lamongan,
Mojokerto, dan Lumajang yaitu mulai November sampai April.

Waktu tanam kapas berkisar pertengahan sampai akhir Desember terutama di wila-
yah yang mempunyai musim hujan pendek (<4 bulan) dan pada awal Januari bila musim
hujan relatif lebih panjang (>4 bulan).

C. Jawa Tengah

Penanaman kapas di Jawa Tengah tersebar di Kabupaten Grobogan, Wonogiri, Blo-
ra, Pemalang, Tegal, dan Brebes. Umumnya periode hujan di wilayah pengembangan ka-
pas Jawa Tengah lebih panjang dibanding Jawa Timur yaitu mulai awal November hingga
Mei sehingga banyak dikembangkan di lahan sawah selain lahan tadah hujan. Dengan de-
mikian penanaman kapas di lahan tegal biasanya dilakukan setelah palawija yang ditum-
pangsarikan dengan jagung atau kacang hijau. Waktu tanam kapas berkisar akhir Desem-
ber sampai pertengahan Januari (Tabel 4). Semakin ke barat yaitu di wilayah Brebes ta-
nam kapas dapat dilakukan sampai akhir Januari. Menurut Riajaya et al. (2005) sebagian
besar lahan yang digunakan untuk kapas di Jawa Tengah memiliki tekstur tanah liat de-
ngan kandungan liat >60%. Hal ini menguntungkan bagi tanaman kapas karena semakin
tinggi kandungan liat semakin tinggi pula air yang bisa ditahan sehingga mengurangi risi-
ko kekeringan.
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Tabel 3. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Jawa Timur

2. Probolinggo

- Tongas

3. Situbondo

- Asembagus

4. Lumajang

- Kunir

- Pasirian

5. Banyuwangi

- Wongsorejo

6. Tuban

-Jenu

- Belik Anget

- Simo Bancar

7. Mojokerto

- Jetis

8. Lamongan

- Kedungpring

- Pucuk

- Sukodadi

- Kembangbahu

- Mantup

Keterangan:

Periode hujan

Sumber: Riajaya et al. (1999).

ulan/minggu|  November Desember Januari Februari Maret April
Tok;c,i\ 1l2]s]af1]2]s]a]1]2]3]a]a]2]3]a]1]2]3]a]1]2]3]4
1. Pasuruan
- Grati
- Nguling

MPL (minggu tanam paling lambat)




Tabel 4. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Jawa Tengah

ulan/minggu Oktober November | Desember Januari Februari Maret April Mei
qubh 1]2]3fafr2[3]alr]2]3]4]r]2[3]a]1]2]3]4]1]2]3]a]1]2]3]4
1. Grobogan
- Penawangan
- Ngaringan
- Tawangharjo
- Wirosari
- Karangayung
2. Wonogiri
- Pracimantoro
- Eromoko
3.Blora
- Todanan
- Banjarejo
- Blatung
- Kunduran
- Jati
4. Pemalang
- Sungapan
- Karangsuci
- Klareyan
- Karangtengah
- Sukowati
5. Tegal
- Cipero
- Randu
- Warurejo
- Pangkah
- Adiwerna
- Margasari
- Gondang
6. Brebes
- Karangjunti
- Larangan
- Kubangwungu
- Klampok
- Karangsari
- Slatri

Keterangan: . : Musim hujan . : MPL (minggu tanam paling lambat)
Sumber: Riajaya et al. (2005).
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D. Daerah Istimewa Yogyakarta

Waktu tanam kapas di Daerah Istimewa Yogyakarta berkisar pertengahan Desem-
ber hingga pertengahan Januari (Tabel 5). Pengembangan kapas di DI Yogyakarta meli-
puti Kabupaten Gunung Kidul, Kulon Progo, dan Bantul yang menempati lahan kering da-
lam sistem tumpang sari dengan palawija. Lama periode hujan di DI'Y hampir sama de-
ngan di wilayah Jawa Tengah pada umumnya yaitu mulai November hingga awal Mei.

Tabel 5. Periode hujan dan waktu tanam di Daerah Istimewa Yogyakarta

ulan/minggu | November Desember Januari Februari Maret April Mei

Lokasi 1 2[ 3] a[ 1] 2[ 3] 4] 1] 2] 3[ 4] 12| 3[ 4] 1] 2] 3] 4] 1] 23] 4] 1] 2][3]4
1. Gunung Kidul

- Playen

- Wonodoyo

- Paliyan

- Giriharjo

- Kebokuning

- Gedangan

- Beji

- Nglipar

- Semin

2. Kulon Progo

3. Bantul

- Sanden

- Galur
- Panjatan
- Sentolo \

- Pleret

Keterangan: . : Periode hujan .: MPL (minggu tanam paling lambat)
Sumber: Riajaya (2000).

E. Nusa Tenggara Barat

Pengembangan kapas di Nusa Tenggara Barat berada di Pulau Lombok dan Sumba-
wa. Wilayah yang paling kering di Pulau Lombok terdapat di wilayah Timur yaitu sekitar
Pringgabaya sehingga tidak disarankan di wilayah tersebut kecuali terdapat tambahan
pengairan. Tekstur tanah di wilayah tersebut ringan sehingga tidak mampu menahan air
tanah dalam waktu lama dan riskan terhadap kekeringan.
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Tabel 6. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Nusa Tenggara Barat

ulan/minggu | November | Desember Januari Februari Maret April
Eg\ 1] 2] 3[4]1]2]3]4[ 1] 2[3[4]1]2][3]4[1]2]3[4]1]2][3]4
1. Lombok Timur
~Pringgabaya EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
2. Lombok Tengah
- Kawo
- Praya
3. Lombok Barat
- Gerung
- Bayan
- Sekotong
4. Sumbawa
- Moyohilir
- Lape
- Batubulan
- Plampang
- Sumbawa
5. Dompu
- Kempo
6. Bima
- Rasanae
- Donggo
- Wawo

Keterangan: . : Periode hujan . : MPL (minggu tanam paling lambat)
Sumber: Riajaya et al. (2003).

F. Nusa Tenggara Timur

Saat ini pengembangan kapas di Nusa Tenggara Timur hanya terkonsentrasi di Pu-
lau Sumba khususnya di Kabupaten Sumba Timur, selanjutnya akan berkembang ke Sum-
ba Barat. Pengembangan kapas di Sumba Timur tersebut dilakukan dengan bantuan alat-
alat mekanisasi dan tersedia fasilitas pengairan yang memadai yaitu center pivot. Namun
demikian untuk menghemat penggunaan air, maka pengaturan waktu tanam sangat diper-
lukan mengingat periode hujan sangat singkat yaitu mulai Desember hingga Maret. Oleh
karena itu tanam kapas sebaiknya pada awal musim hujan yaitu pada minggu pertama De-
sember (Tabel 7). Semakin mundur tanam kapas maka semakin banyak air yang dibutuh-
kan kemudian untuk mengairi kapas.
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Tabel 7. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Nusa Tenggara Timur

Bulan/minggu [ November Desember Januari Februari Maret April
Lokasi 1| 2] 3] 4] 1] 2] 3] 4| 1] 2] 3] 4| 1] 2] 3] 4| 1] 2[ 3] 4] 1] 2] 3] 4
1. Sumbawa Timur

g R [ s s e I

Keterangan: . . Periode hujan - : MPL (minggu tanam paling lambat)
Sumber: Riajaya (2009).

G. Bali

Pengembangan baru lainnya bagi kapas adalah di wilayah Bali yang meliputi Kabu-
paten Karangasem, Jembrana, Buleleng, dan Klungkung dan umumnya di lahan tegal/ke-
ring dalam sistem tumpang sari dengan jagung. Hanya sebagian kecil di sekitar Kabupa-
ten Jembrana yang dikembangkan di lahan sawah sesudah padi. Hampir sama dengan di
wilayah lainnya di lahan tegal/kering, periode musim hujan sangat singkat terutama di
Kabupaten Buleleng dan Klungkung dan sebagian Karangasem sehingga saat tanam kapas
sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan yaitu minggu pertama Desember. Untuk wi-
layah dengan periode hujan lebih panjang seperti di Negara, Jembrana tanam kapas dapat
mundur hingga minggu pertama Januari.

Tabel 8. Periode hujan dan waktu tanam kapas di Bali

Bulan/minggu | November Desember Januari Februari Maret April
Lokasi 1]2[3fafr]2[a3]alr2[3]afr]2]3]a]1]2]3]4]1]2]3]4
1. Karangasem
- Karangasem
- Kubu
2. Jembrana
- Negara

3. Buleleng
- Kubutambahan

- Seririt

- Gerokgak

4. Klungkung

Tareiss | | | [ | [ [ [

Keterangan: . : Musim hujan . : MPL (minggu tanam paling lambat)
Sumber: Riajaya dan Kadarwati (2009).
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STRATEGI PENYESUAIAN WAKTU TANAM

Penentuan waktu tanam tersebut di atas merupakan acuan yang dapat dipakai untuk
perencanaan tanam bila kondisi cuaca normal. Akan tetapi apabila terjadi anomali cuaca
seperti terjadinya EI-Nino atau La-Nina maka waktu tanam tersebut dapat bergeser maju
atau mundur tergantung sifat musim hujan pada tahun yang bersangkutan. Stategi penye-
suaian waktu tanam tersebut dimaksudkan untuk mengurangi kerusakan akibat perubahan
iklim sebagai langkah antisipasi.

Penentuan awal musim hujan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan pertanian
tanaman semusim. Tanaman kapas sering mengalami kekeringan atau kelebihan air akibat
dari ketidakpastian awal musim hujan. Awal musim hujan dapat maju atau mundur dari
normalnya. Update informasi cuaca terkini saat ini sangat mudah diperoleh baik dari me-
dia cetak atau dapat mengakses langsung melalui internet. Bila awal musim hujan mundur
hingga satu bulan atau lebih dari normalnya, maka sebaiknya tidak menanam kapas dan
beralih ke tanaman palawija yang umurnya lebih pendek dan kebutuhan airnya lebih ren-
dah. Pergiliran tanaman palawija+kapas dimungkinkan bila awal hujan maju dari normal-
nya. Bila kapas ditanam mundur hendaknya menggunakan varietas yang berumur pendek
karena seperti yang dilaporkan oleh Bange et al. (2004) tanaman kapas yang berumur
pendek mempunyai kompensasi untuk membentuk buah lebih awal dan perkembangan se-
rat yang optimal.

Selain pengaturan waktu tanam, juga diperlukan pengaturan pola tanam dan tata ta-
nam. Pola tanam atau pola pergiliran tanaman dalam setahun akan berubah bila kondisi
cuaca berubah dari normalnya. Periode hujan yang ada menentukan jumlah musim tanam
dalam setahun. Pada kondisi EI-Nino atau kekeringan jumlah musim tanam akan berku-
rang dan sebaliknya pada kondisi La-Nina jumlah musim tanam dapat bertambah. Hasil
simulasi yang dilakukan oleh Garcia et al. (2010) di wilayah pengembangan kapas Ame-
rika bagian tenggara mengenai variabilitas efisiensi penggunaan air terhadap kejadian
anomali cuaca menunjukkan bahwa pada kondisi EI Nino efisiensi penggunaan air berku-
rang bila tanam awal dibanding pada kondisi La Nina. Pengaturan tata tanam juga diper-
lukan berkaitan dengan anomali cuaca. Pada kondisi banyak hujan kelembapan di sekitar
tanaman akan bertambah sehingga kerapatan tanaman perlu dikurangi. Pengaturan saat ta-
nam dilakukan agar puncak kebutuhan air tanaman tidak bersamaan dengan puncak eva-
porative demand. Pada kondisi cuaca ekstrim kering atau curah hujan terbatas pengguna-
an skip row di Australia banyak diterapkan (Milroy et al. 2004).

Penanaman kapas di lahan kering yang hanya mengandalkan curah hujan dalam pe-
menuhan kebutuhan air tanaman mempunyai risiko yang tinggi terhadap ketidakpastian
cuaca. Cuaca saat ini sangat sulit diprediksi akibat dari pemanasan global yang telah kita
rasakan. Dengan demikian dibutuhkan tindakan pengelolaan tanaman yang dapat mengu-
rangi run off atau aliran permukaan dan meningkatkan penggunaan air oleh tanaman.
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Dengan ditetapkan ketentuan tanam di wilayah pengembangan kapas maka hendak-
nya kapas ditanam sesuai pedoman tersebut yang disesuaikan dengan kondisi cuaca real
time. Apabila waktu tanam mundur hingga lebih dari satu bulan dari waktu tanam opti-
mum maka tanaman kapas tidak akan mempunyai waktu yang cukup untuk membentuk
komponen hasil pada fase generatif sehingga produksi akan menurun (Hakoomat-Ali et
al. 2009).

PENUTUP

Pengembangan kapas di lahan kering sering berhadapan dengan kondisi iklim yang
tidak menentu sehingga mengakibatkan tanaman kapas mengalami kekeringan atau kele-
bihan air. Pemenuhan kebutuhan air tanaman di lahan kering terutama berasal dari curah
hujan dengan musim hujan yang berlangsung sangat singkat sehingga perencanaan tanam
harus diperhatikan, disesuaikan dengan pola curah hujan setempat. Penyempurnaan waktu
tanam dilakukan untuk melengkapi waktu tanam yang telah ditentukan sebelumnya de-
ngan menambah wilayah pengembangan baru. Waktu tanam kapas yang telah disesuaikan
dengan pola hujan di masing-masing daerah pengembangan kapas di lahan kering telah
ditentukan. Selanjutnya potensi iklim terutama dari faktor curah hujan akan dijadikan fak-
tor penentu dalam menilai potensi lahan di suatu wilayah. Penentuan waktu tanam terse-
but di atas merupakan acuan yang dapat dipakai untuk perencanaan tanam bila kondisi
cuaca normal. Akan tetapi apabila terjadi anomali cuaca seperti terjadinya EI-Nino atau
La-Nina maka waktu tanam tersebut dapat bergeser maju atau mundur tergantung sifat
musim hujan pada tahun yang bersangkutan. Dengan ditetapkan ketentuan tanam di wila-
yah pengembangan kapas maka hendaknya kapas ditanam sesuai pedoman tersebut yang
disesuaikan dengan kondisi cuaca real time.
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